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ABSTRACTú Bireuen Regency, located on the eastern coast of Aceh, is rich in natural resources, particularly in marine 
fisheries. Among these, mantis shrimp are a notable resource, though their population dynamics remain undocumented. 
Currently, mantis shrimp are considered bycatch by local fishermen, with most being discarded. To address this gap, 
this study aimed to identify and analyze the morphology and composition of mantis shrimp in the waters of Bireuen 
Regency. The research was conducted from October 2024 in Gandapura District, employing purposive random sampling 
at three designated sites. The species identified was Harpiosquilla raphidea. Morphological measurements revealed six 
body segments: head length (PK), head width (LK), body length (PB), body width (LB), tail length (PE), and tail width 
(LE). Results indicated that mantis shrimp constituted 50% of the catch, followed by tiger shrimp (25%) and kelong 
shrimp (25%). The length-weight relationship of mantis shrimp showed a b-value of <3, signifying negative allometry, 
where growth in length outpaces growth in weight. These findings provide baseline data for further studies on mantis 
shrimp populations and their potential utilization in sustainable fisheries. 
 
Key wordsú Mantis shrimp, gillnet, morphological identification, length-weight relationship, catch composition. 
 
ABSTRAKú Kabupaten Bireuen kaya akan sumber daya terutama sektor perikanan laut. Salah satu sumberdaya 
perikanan laut yaitu udang mantis, potensi udang mantis belum didukung oleh informasi mengenai dinamika populasi. 
Selanjutnya hasil tangkapan udang mantis oleh nelayan setempat merupakan hasil tangkapan sampingan (bycatch), 
dimana hasil tangkapan merupakan hasil tangkapan bukan prioritas atau utama. Kebanyakan hasil tangkapan udang 
mantis dilepas dan dibuang oleh nelayan setempat. Maka penting untuk melakukan identifikasi, morfologi, dan 
komposisi hasil tangkapan udang mantis di perairan Kabupaten Bireuen sebagai langkah awal. Penelitian ini berlokasi 
di Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober tahun 2024. Metode yang 
digunakan penelitian purposive random sampling pada tiga stasiun pengambilan sampel. Udang mantis yang didapat 
yaitu jenis Harpiosquilla raphidea. Identifikasi morfologi tubuh udang mantis (Harpiosquilla raphidea) memiliki 6 
segmen yaitu panjang kepala (PK), lebar kepala (LK), panjang badan (PB), lebar badan (LB), panjang ekor (PE) dan 
lebar ekor (LE). Hasil tangkapan menunjukkan bahwa udang mantis yang paling banyak didapat yaitu sebanyak 50%, 
dan diikuti udang windu sebanyak 25%, kemudian udang kelong sebanyak 25%. Hubungan panjang dan bobot udang 
mantis menunjukkan nilai b<3 yang memiliki sifat alometrik negatif, hal ini menunjukkan pertumbuhan udang mantis 
memiliki pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan bobotnya. 
 
Kata kunciú Udang mantis, jaring insang (gillnet), identifikasi morfologi, hubungan panjang berat, komposisi hasil 

tangkapan  
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PENDAHULUAN  
Udang mantis salah satu komoditas hewan laut yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi (Astuti & Ariestyani, 
2013). Udang mantis memiliki harga jual cukup 
tinggi yaitu Rp. 143.600-180.700 per ekor dalam 
keadaan hidup (Ramdhani et al., 2019). Udang 
mantis merupakan salah satu udang favorit hasil 
tangkapan nelayan (Hasibuan & Dimenta, 2022), 
komoditas ekspor hasil tangkapan nelayan (Nofrizal 
et al., 2020), serta sangat diminati dan dikonsumsi 
masyarakat mancanegara (Firmansyah et al., 2021), 
Usaha penangkapan udang mantis layak 
dikembangkan (Syahrul et al., 2022). Potensi sumber 
daya perikanan yang besar di Indonesia, tentunya 
membutuhkan pengelolaan yang baik (Anugrah & 
Alfarizi, 2021). Potensi sumber daya perikanan 
tangkap bagi nelayan gunanya untuk mendukung 
perekonomian masyarakat (Ruban et al., 2021). 

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu kawasan 
yang terletak di pantai timur Aceh yang kaya akan 
sumber daya, terutama sektor perikanan laut. 
Komoditas yang menjadi unggulan di wilayah 
Bireuen adalah udang-udangan yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi (Paris et al., 2024). Udang 
mantis memiliki beberapa nama lokal di berbagai 
daerah seperti udang nenek, udang lipan, udang 
ronggeng, udang belalang sembah, ataupun udang 
kipas. Udang ini merupakan salah satu komoditas 
laut yang memiliki nilai ekonomis penting dan 
tersebar luas di negara Samudera Pasifik, serta di 
beberapa negara seperti Malaysia, China, Singapura, 
Thailand, Filipina, Hongkong, Jepang, bahkan 
terkenal hingga negara-negara timur Tengah hingga 
Eropa (Astuti et al., 2013; Hiransuchalert et al., 2024; 
Sukarni et al., 2018). 

Pengelolaan sumber daya perikanan dikaji potensi, 
tingkat pemanfaatan, status keberlanjutan sumber 
daya (Syahrul, 2020). Udang mantis terdapat pada 
perairan ekosistem mangrove (Dimenta et al., 2019), 
hidup di air laut maupun air payau (Situmeang et al., 
2017). Potensi udang mantis yang besar belum 
didukung oleh informasi mengenai dinamika 
populasinya karena belum banyak dijadikan sebagai 
objek penelitian (Ekalaturrahmah et al., 2020; 
Tabassum dan Akash, 2022), salah satunya di daerah 
Provinsi Aceh. 

Selama ini di negara Indonesia beberapa peneliti 
telah menyebutkan mengenai data-data terbaru 
mengenai spesies udang mantis, ada beberapa spesies 
udang mantis yang disebutkan, salah satunya spesies 

Harpiosquilla harpax yang kerap kali dijumpai pada 
perairan wilayah perairan utara Pulau Jawa, dan 
juga diperiaran pasifik, serta pernah juga dijumpai 
pada perairan di selat malaka. Kebutuhan akan data 
yang komprehensif serta akurat mengenai potensi 
udang mantis sangat penting. Informasi ini tidak 
hanya krusial bagi para akademisi dan dinas terkait, 
tetapi juga bagi pelaku industri perikanan seperti 
nelayan dan pengusaha (Pratiwi, 2008). 

Pengelolaan sumberdaya perikanan merupakan hal 
yang penting untuk dikaji potensinya, tingkat 
pemanfaatannya, serta keberlanjutannya. Kajian 
mengenai sumberdaya perikanan merupakan 
langkah awal dalam penggalian informasi serta data 
guna mendorong percepatan dan keberlanjutan 
sektor perikanan (Syahrul, 2020; Wilandari et al., 
2020). Oleh karena itu penting untuk melakukan 
identifikasi, morfologi, dan komposisi hasil 
tangkapan udang mantis di perairan Kabupaten 
Bireuen sebagai langkah awal. 

 

BAHAN DAN METODE  

Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Gandapura, 
Kabupaten Bireuen. Penelitian dilakukan pada bulan 
Oktober tahun 2024. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah purposive random sampling 
pada tiga stasiun pengambilan sampel. Metode yang 
dilakukan untuk pengambilan sampel udang mantis 
dengan menggunakan alat tangkap berupa jaring 
dengan jenis gillnet (Farid et al., 2023). Pengambilan 
data yang ada dilapangan dilakukan dengan 
menggunakan metode perhitungan hasil tangkapan 
dan observasi (Bahari et al., 2024). Pada Gambar 1 
lokasi pengambilan sampel penelitian. 

Udang mantis (Stomatopoda) yang digunakan pada 
penelitian diperoleh dari hasil tangkapan langsung 
nelayan maupun dari pengumpul disekitaran lokasi 
penelitian. Udang mantis yang dijadikan objek 
pengamatan dipilih hanya yang memiliki ukuran 
dewasa dengan bobot dan panjang maksimal, dan 
juga tubuh tanpa ada cacat. Pada penelitian udang 
mantis yang akan di analisis sebanyak 10 ekor 
masing-masing per spesies (Irfannur et al., 2024). 
Agar tetap segar, sampel udang mantis yang telah 
dikumpulkan akan ditempatkan dalam wadah 
pendingin berisi es batu. Selanjutnya, sampel akan 
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis 
lebih lanjut. Tahapan selanjutnya udang mantis di 
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didokumentasi dengan alas kertas milimeter blok dan 
latar berwarna hijau. Agar bentuk tubuh dan ukuran 
udang mantis ini tetap terjaga selama penelitian, 
udang mantis akan dimasukkan dalam larutan yang 
telah disiapkan, yaitu larutan formalin 10%. 
Nantinya, kita akan mengukur bagian-bagian tubuh 

udang mantis secara sangat teliti menggunakan alat 
ukur khusus (kaliper digital) hingga mencapai 
tingkat ketelitian 0,01 milimeter. Selain itu, kita juga 
akan menimbang berat udang mantis dengan 
timbangan digital yang sangat akurat hingga 0,01 
gram. 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel udang mantis 

 
Preparasi Sampel 
Pengamatan morfologi meliputi parameter 
morfometrik dan anatomi. Anatomi dilakukan 
terhadap sistem integument, pencernaan, 
pernapasan, sirkulasi, ekresi, dan saraf. Data 
disajikan dalam bentuk tabel, sketsa, dan gambar. 
Semua hasil pengamatan di dokumentasikan 
menggunakan kamera digital Canon EOS 700D. 
Peubah yang diukur yaitu: Telson (TLS), rostrum 
(RST), panjang antennules (PNL), panjang total 
(PTO), panjang kepala (PK), panjang kepala bawah 
(PKB), panjang prosertema (PST), panjang tanpa 
kepala (PTK), panjang ekor (PE), panjang ruas 
pertama (PRP), panjang ruas kedua (PRD), panjang 
ruas ketiga (PRT), panjang ruas keempat (PRE), 
panjang ruas kelima (PRL), panjang ruas keenam 
(PRN), panjang ruas bawah pertama (PPB), panjang 
ruas bawah kedua (PDB), panjang ruas bawah ketiga 
(PTB), panjang ruas keempat (PEB), panjang ruas 
bawah kelima (PLB), panjang ruas keenam bawah 
(PNB). Penentuan nomenklatur anatomi 
menggunakan rujukan penelitian-penelitian yang 
sudah dilaporkan (Wilson et al., 2002, Cao et al., 2011, 
Abrahão & Shibatta, 2015, Akmal et al., 2023). 

Aplikasi Adobe Photoshop CS 6 digunakan untuk 
penyunting gambar organ tubuh udang mantis. 
 
Komposisi Hasil Tangkapan 
Analisis komposisi dari hasil tangkapan dilakukan 
secara deskriptif-tabulatif. Komposisi hasil 
tangkapan disajikan dalam bentuk grafik komposisi 
hasil tangkapan. Pengambilan data komposisi hasil 
tangkapan diambil selama tiga hari di lokasi 
penelitian mengacu pada penelitian Irfannur et al., 
(2024). 
 
Hubungan Panjang Berat 
Analisis hubungan panjang dan berat dihitung 
menggunakan persamaan hubungan panjang dan 
berat (Bal & Rao 1984), sebagai berikut: 

W = 𝑎𝐿𝑏 
Dimana W adalah berat udang mantis (g), L adalah 
panjang karapas (mm), a adalah konstanta dan b 
adalah merupakan nilai dari eksponensial (antara 2 - 
5). Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 
pola pertumbuhan panjang dan bobot udang mantis. 
Nilai b yang diperoleh digunakan untuk menentukan 
pola pertumbuhan, uji-t untuk nilai b yang diperoleh 
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pada selang kepercayaan 95% (a = 0,05) (Goddard 
1996). Persamaan ini dapat diselesaikan melalui 
transformasi linear logaritma dalam bentuk: 

Log W = log a + b log L 
Dengan demikian persamaan ini dapat diselesaikan 
seperti menyelesaikan persamaan linear biasa. Hasil 
dari perhitungan hubungan panjang-berat, lalu 
diinterpretasikan. Bila nilai b sama dengan 3 
menunjukkan bahwa pertumbuhan udang mantis 
tidak berubah bentuknya. 
 
Analisa Data 
Pengamatan morfologi H. raphidea dilakukan dengan 
bantuan kamera yang meliputi bagian tubuh dari 
carapace, thorax, dan abdomen serta ciri khusus 
udang mantis (H. raphidea). Karakter morfometri 
udang mantis dianalisis menggunakan perbandingan 
rata-rata pada setiap karakter morfometri. Data 
pengukuran morfometrik udang mantis dianalisis 
secara univariate (Analysis of Variance, ANOVA) 
menggunakan Microsoft Excel 2021 dengan 
menggunakan rumus persamaan Linear Allometrik 
Model (LAM) mengacu pada Fuadi et al. (2016) yaitu, 
W adalah berat udang (g), L adalah panjang total 
udang mantis (cm), a adalah intercept regresi linear, 

b adalah koefisien regresi. Nilai b dari hasil 
perhitungan dapat mencerminkan pola pertumbuhan 
udang. 
 
HASIL  

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan jaring insang (gillnet) di area perairan 
dangkal wilayah Lapang, tepatnya pada kedalaman 
2-3 meter. Selain udang mantis, tangkapan 
sampingan yang berhasil dikumpulkan meliputi 
udang kelong dan udang windu. Ukuran individu 
udang mantis yang tertangkap menunjukkan variasi 
yang cukup signifikan. 
 
Morfologi Udang Mantis (Harpiosquilla raphidea) 
Udang mantis jenis H. raphidea merupakan 
komoditas perikanan bernilai tinggi. Bentuk 
tubuhnya yang unik, menyerupai belalang sembah, 
menjadi ciri khas dari kelompok krustasea ini. Secara 
umum, tubuh udang mantis terdiri atas enam 
segmen. Adapun bagian dari tubuh udang mantis 
yaitu panjang kepala (PK), lebar kepala (LK), 
panjang badan (PB), lebar badan (LB), panjang ekor 
(PE) dan lebar ekor (LE) (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Pengukuran morfometrik udang mantis. KET: panjang kepala (PK); lebar kepala (LK); panjang badan (PB); lebar badan 

(LB); panjang ekor (PE); lebar ekor (LE). Skala bar 1 cm 
 
Morfologi Udang Mantis (Harpiosquilla raphidea) 
Bagian Carapace dan Capit 
Sebagai pelindung utama, karapas udang mantis H. 
raphidea merupakan lapisan keras yang terbuat dari 
zat tanduk. Fungsinya adalah untuk melindungi 

organ-organ vital di bagian kepala dan segmen awal 
tubuhnya. Namun, perlu diperhatikan bahwa 
karapas ini tidak menutupi seluruh tubuh udang 
mantis, melainkan hanya bagian yang paling rentan 
(Gambar 3). 
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Gambar 3. Kepala udang mantis tampak dorsal jantan (A) dan betina (B). KET: antenulla (ANT); dactyl (DCL); antenulla (ANN); merus 

(MR); precoxa (PRX). Skala bar 1 cm 
 
Karapas udang memiliki struktur khusus bernama 
ocular scale yang berfungsi sebagai tempat 
melekatnya mata majemuk udang. Mata ini 
terhubung pada tangkai mata yang memungkinkan 
pergerakan yang luas. Udang mantis memiliki 

sepasang antennula yang triramus (bercabang tiga), 
berperan sebagai organ sensorik utama. Selain itu, 
terdapat sepasang antena yang uniramus (tidak 
bercabang) yang juga memiliki fungsi sensorik 
(Gambar 4).

 

 
Gambar 4. Kepala udang mantis tampak dorsal jantan (A), betina (B) dan (C) bagian penyusun kepala. KET: Antenulla (ANT); Antennal 
Scale (AS); Antenna(ANN); maxilliped (MXP); Mata (MT); carapacea (CRP); merus (MR); propodus (PPD); meral-v (MRV); carpus (CRP); 

dactyl (DCT). Skala bar 1 cm 
 
Morfologi Udang Mantis (Harpiosquilla raphidea) 
Bagian Telson 
Pada bagian abdomen posterior spesies Harpiosquilla 
raphidea (Gambar 5 dan Gambar 6), telson dan 
uropod berfungsi ganda sebagai struktur pertahanan 
dan organ propulsi. Telson dikarakterisasi oleh 
median carina yang tidak memiliki sepasang ocelli 

hitam, sementara uropod distal exsopod memiliki 
pigmentasi gelap. Propodus dari raptorial claw 
dilengkapi dengan deretan duri pada margin oklusal, 
menunjukkan adaptasi untuk fungsi predatorinya. 
Rostral plate memiliki margin lateral yang 
bergelombang dan berakhir pada proyeksi apikal 
yang ramping. Uropod, bersama dengan telson, 
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berperan penting dalam manuver saat berenang. 
Adanya minimal empat intermediate denticles yang 
tersusun teratur pada struktur tertentu (yang belum 

disebutkan secara spesifik) menunjukkan 
karakteristik taksonomi yang khas pada spesies ini. 

 

 
Gambar 5. Ekor udang mantis tampak dorsal, jantan (A) dan betina (B). Bagian penyusun ekor (C). KET: uropod (UPD); median carina 

(MC); telson (TLN); intermediate (IM); submedian (SM); propodus (PPD); proximal segmen (PS); distal segmen (DS); endopod (END); 
prongolasi basal (PB). Skala bar 1 cm 

 

 
Gambar 6. Ekor udang mantis tampak ventral, jantan (A) dan betina (B). KET: uropod (UPD); telson (TLN). Skala bar 1 cm 

 

 
Gambar 7. Badan udang mantis tampak ventral, jantan (A) dan betina (B). KET: petasma (PTM); thelicum (TLC); insang (INS). Skala 

bar 1 cm 
Reproduksi Udang Mantis (Harpiosquilla raphidea) 
Pengamatan morfologi reproduksi pada udang mantis 

H. raphidea menunjukkan adanya sepasang petasma 
pada segmen toraks kedelapan, tepatnya pada bagian 
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ventral basis periopod ketiga. Struktur petasma ini 
berupa apendiks berpasangan yang asimetris, 
dengan petasma kiri umumnya lebih panjang dari 
petasma kanan. Organ reproduksi jantan ini menjadi 
lebih jelas terlihat pada individu dewasa (Gambar 7). 
 
Komposisi Hasil Tangkapan 
Jumlah hasil tangkapan di perairan Lapang 
Kecamatan Gandapura Kabupaten Bireuen, selama 
selama tiga hari dengan alat tangkap gill net 
didominasi oleh jenis udang mantis sebanyak 50%, 
kemudian udang windu sebanyak 25% dan juga 
udang kelong sebanyak 25% (Gambar 8). 
 

 
Gambar 8. Komposisi hasil tangkapan di lokasi penelitian 

 
Berdasarkan hasil penangkapan oleh nelayan yang 
didapat selama tiga hari menunjukkan bahwa udang 
mantis lebih tinggi dibandingkan jenis udang-udang 
lain yang didapat dengan mengunakan jaring gillnet, 
hal ini disimpulkan bahwa udang mantis masih 
banyak populasinya di wilayah Bireuen, khususnya 
daerah Lapang, jika dibandingkan dengan hasil 
tangkapan lain berupa udang windu yang hanya 25%, 
dan udang jenis kelong 25%. 
 
Hubungan Panjang dan Berat Udang Mantis 
(Harpiosquilla raphidea) 
Pengukuran karakter morfometrik adalah salah satu 
data yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
suatu spesimen secara taksonomi. Terdapat 
perbedaan rata-rata nilai perbandingan ciri 
morfometrik pada masing-masing udang mantis yang 
ditangkap di perairan Lapang Kecamatan 
Gandapura, Kabupaten Bireuen (Tabel 1). 
Perbandingan ciri morfometrik yang diukur pada H. 
raphidea meliputi panjang total (PT), panjang capit 
kanan (PC1), panjang capit kiri (PC2), lebar capit 

kanan (LC1), lebar capit kiri (LC2), panjang karapaks 
(PK), serta panjang telson (PN). 
 
Tabel 1. Hasil pengukuran morfometrik udang mantis H. raphidea 

Karakter morfometrik Rata-rata ± standar deviasi 
(mm) 

Panjang Total (PT) 96,67 ± 12,5 
Panjang Capit Kanan (PC1) 20,31 ± 2,10 
Panjang Capit Kiri (PC2) 21,40 ± 1,37 
Lebar Capit Kanan (LC1) 2,17 ± 0,21 
Lebar Capit Kiri (LC2) 2,16 ± 0,23 
Panjang Karapaks (PK) 74,37 ± 1,07 
Panjang Telson (PN) 24,05 ± 3,16 

 
Analisis hubungan panjang tubuh dan bobot udang 
mantis menunjukkan nilai W= 7,53L0,02 dengan R2 = 
0,79. Nilai R2 adalah nilai indeks korelasi regresi 
hubungan antara panjang dan bobot tubuh udang 
mantis. Semakin mendekati angka 1 maka korelasi 
antara panjang tubuh dan bobot udang mantis 
semakin kuat (Gambar 9). Berdasarkan nilai b 
(konstanta/slope) sebesar 0,02 dari perbandingan 
Gambar 8 di atas, maka pertumbuhan udang mantis 
di area penelitian memiliki pola pertumbuhan 
alometrik negatif. 
 

 
Gambar 9. Pola pertumbuhan udang mantis H. raphidea di 

perairan Kabupaten Bireuen 
 

PEMBAHASAN 

Selain H. raphidea, spesies komersil seperti udang 
kelong dan udang windu juga ditemukan di lokasi 
penelitian. Populasi H. raphidea yang heterogen dari 
segi ukuran mengindikasikan adanya struktur 
populasi yang kompleks. Fluktuasi pasang surut 
diduga mempengaruhi distribusi H. raphidea melalui 
dinamika substrat. Arus yang kuat selama pasang 
naik dapat mengangkut partikel halus, mengubah 
karakteristik substrat menjadi lebih berpasir dan 
kurang sesuai untuk H. raphidea yang lebih 
menyukai substrat berlumpur dan berbatu seperti 
yang dilaporkan oleh Mashar & Wardiatno (2011). 

Spesies udang mantis H. raphidea memiliki sistem 
visual yang luar biasa kompleks. Mata majemuknya 
yang memiliki kemampuan rotasi 360 derajat 
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berfungsi layaknya radar, memungkinkan deteksi 
objek dalam radius yang sangat luas. Selain itu, 
organ visual ini juga memiliki spektrum penglihatan 
yang jauh melampaui kemampuan mata manusia. 
Udang mantis mampu mendeteksi spektrum cahaya 
yang mencakup ultraviolet hingga inframerah, serta 
membedakan kombinasi warna yang jauh lebih 
banyak. Kemampuan polarisasi visualnya juga 
memungkinkan mereka untuk mendeteksi pola 
cahaya terpolarisasi yang tidak terlihat oleh 
kebanyakan hewan (Astuti & Ariestyani, 2013). 
Apparat oral udang mantis terdiri atas mandibula 
yang berfungsi sebagai penggiling makanan, serta 
maxilla I dan II yang berperan dalam insisi dan 
mastikasi. Maxilla, yang terletak eksternal terhadap 
mandibula, memiliki struktur seperti dentikel yang 
menunjang fungsinya dalam pemotongan makanan 
(Wardiatno et al., 2009). 

Apparat oral udang mantis terdiri atas mandibula 
yang berfungsi sebagai penggiling makanan, serta 
maxilla I dan II yang berperan dalam insisi dan 
mastikasi. Maxilla, yang terletak eksternal terhadap 
mandibula, memiliki struktur seperti dentikel yang 
menunjang fungsinya dalam pemotongan makanan. 
Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian 
Situmeang et al., (2017) dan juga pada penelitian 
Oktaviani et al., (2024) menunjukkan telson dan 
uropod pada bagian posterior udang mantis H. 
raphidea. Kedua organ ini berfungsi untuk 
melindungi udang dan bertindak sebagai kemudi saat 
berenang, dengan empat atau lebih denticles 
intermedier dalam baris yang teratur. propodus dari 
garis raptorial claw cakar berduri pada margin 
oklusal proyek apikal yang ramping dibentuk oleh 
plat rostal dengan margin lateral yang bergelombang. 
Warna kehitaman terlihat pada uropod ekssopod 
distal. Ciri lain yang ditemukan adalah median 
carina telson yang tidak memiliki sepasang "ocelli" 
hitam, bagian terminal exsopod, beberapa telson 
dengan median carina yang jelas, dan gigi submedian 
yang membantu pergerakan. Selain itu, protopod 
uropod memiliki dua duri utama. 

Setiap ptasma udang mantis dilengkapi dengan 
sepasang apertur genital; satu berbentuk sirkular 
yang berfungsi sebagai muara kelenjar aksesori, dan 
satu lagi berbentuk oval sebagai muara vas deferens. 
Selama kopulasi, sekresi kelenjar aksesori ditransfer 
ke betina melalui apertur sirkular, sementara 
spermatozoa ditransfer melalui apertur oval 
(Wortham, 2002).  

Organ reproduksi betina (thelicum) udang mantis 
H.raphidea berada pada pertengahan kaki jalan 
(periopod) pertama dengan 2 rongga lubang 
berbentuk mendatar. Udang betina memiliki tiga 
ruang saluran penampuang kelenjar semen yang 
dapat terlihat melalui eksoskeleton di permukaan 
bagian thoracic somites yang akan berkembang 
seiring perkembangan gonad (Damora, 2010 dan 
Wortham, 2002).  

Perubahan morfologi dan fisiologi gonad pada udang 
sebelum dan pasca pemijahan merupakan indikator 
langsung dari tingkat kematangan gonad, yang 
mencerminkan kesiapan individu untuk 
bereproduksi. Maturasi gonad merupakan tahap 
krusial dalam siklus reproduksi udang, di mana 
terjadi peningkatan ukuran, berat, dan aktivitas 
metabolik gonad sebagai persiapan untuk proses 
gametogenesis dan pemijahan. Alokasi energi hasil 
metabolisme secara signifikan diarahkan untuk 
mendukung proses vitellogenesis dan 
spermatogenesis, yang merupakan komponen utama 
dalam perkembangan gonad. Pola perkembangan 
gonad sepanjang tahun dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi pola musiman reproduksi pada 
spesies udang tertentu. Selain itu, dengan 
mengamati tahap-tahap kematangan gonad, kita 
dapat memperkirakan proporsi populasi yang siap 
memijah pada waktu tertentu (Hasibuan dan 
Dimenta, 2022). 

Hasil penangkapan yang didapat selama 3 hari 
menunjukkan hasil bahwa udang mantis lebih tinggi 
dibandingkan jenis udang-udang lain yang didapat 
dengan mengunakan jaring gillnet, hal ini 
disimpulkan bahwa udang mantis masih banyak 
populasinya di wilayah Bireuen, khususnya daerah 
Lapang, jika dibandingkan dengan hasil tangkapan 
lain berupa udang windu yang hanya 25%, dan udang 
jenis kelong 25% didapat selama 3 hari penangkapan 
oleh nelayan daerah Lapang. Jika ditinjau di lokasi 
penangkapan dasar perairan daerah Lapang 
memiliki tektur tanah berlumpur, hal ini sesuai 
dengan pendapat Mashar dan Wardiatno (2011) 
menyatakan bahwa udang mantis kerap dijumpai 
pada daerah dasar perairan yang berpasir, berlumpur 
dan berbatu. 

Rata-rata PT udang mantis dalam area penelitian 
sebesar 96,67 dengan rata-rata nilai PK dan PN 
berturut-turut adalah 74,37 dan 24,05. Menurut 
Oktaviani et al., (2024), udang mantis dengan 
panjang antara 96-131 mm merupakan golongan 
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udang muda. Habitat serta kondisi lingkungan 
tempat tinggal mempengaruhi ketersediaan udang 
mantis di area tersebut. Nilai rata-rata PT 
menunjukkan bahwa udang mantis yang tertangkap 
termasuk ukuran kecil (Fase juvenil). Hal ini diduga 
akibat Lokasi pengambilan sampel yang yang berada 
di perairan laut pinggir. Mengacu pada fase hidup 
udang mantis, udang mantis dewasa akan 
melepaskan telur-telurnya di perairan lepas, 
kemudian larva udang mantis akan Kembali ke area 
hutan bakau untuk mencari tempat perlindungan, 
makan serta tumbuh dan berkembang (Ohtomi et al., 
2005). 

Udang mantis memiliki beragam ukuran yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: 
substrat dasar perairan, kondisi lingkungan sekitar, 
serta kuantitas makanan (Lee et al., 2024; Oktaviani 
et al., 2024; Wardiatno dan Mashar, 2011). 
Kebanyakan spesies udang akan terus bertumbuh 
selama hidupnya, sehingga parameter pertumbuhan 
merupakan aspek yang secara intensif dipelajari. 
Selain itu, parameter pertumbuhan juga 
memperlihatkan kondisi Kesehatan udang yang 
dihitung secara individu, namun dapat digunakan 
sebagai data dinamika suatu populasi. Pertumbuhan 
udang mantis di area penelitian memiliki pola 
pertumbuhan alometrik negatif. Menurut Chandra et 
al., (2015), jika nilai b memiliki nilai <3, maka spesies 
tersebut memiliki pola pertumbuhan alometrik 
negatif, yang memiliki arti pertambahan panjang 
tubuh H. raphidea lebih cepat dibandingkan 
pertambahan bobot tubuhnya. 

Selektivitas alat tangkap gillnet dengan ukuran mata 
jaring 1,5 inci (38,1 mm) telah menghasilkan 
dominasi individu dewasa Harpiosquilla raphidea. 
Dimensi gillnet yang mencapai panjang 33 meter dan 
lebar 1,4 meter memungkinkan seleksi ukuran yang 
lebih efisien. Penggunaan ukuran mata jaring yang 
relatif besar ini bertujuan untuk meminimalisir 
bycatch organisme berukuran kecil, sehingga 
berkontribusi pada upaya pengelolaan perikanan 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, tekanan 
penangkapan pada populasi juvenil dapat dikurangi, 
mendukung keberlangsungan sumber daya udang 
mantis di masa mendatang. Sesuai dengan hasil 
penelitian Suman et al., (2021), Untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem dan kelestarian populasi 
udang mantis di perairan Lapang, diperlukan upaya 
konservasi melalui pengaturan penangkapan. 
Penerapan sistem zonasi, penutupan musim, dan 
penetapan ukuran minimum tangkapan merupakan 

langkah penting untuk melindungi habitat kritis, 
memfasilitasi reproduksi, dan memastikan 
kelangsungan hidup generasi mendatang. Dengan 
demikian, keanekaragaman hayati perairan lapang 
dapat terjaga dan fungsi ekologis ekosistem tetap 
terpelihara. 

H. raphidea memiliki sistem visual yang sangat 
kompleks, ditandai dengan sepasang mata majemuk 
yang memiliki mobilitas 360 derajat, memungkinkan 
fungsi serupa radar dalam mendeteksi objek di 
lingkungan sekitarnya. Kemampuan visualnya yang 
luar biasa ini telah membuatnya dijuluki sebagai 
"mata super". Spesies ini mampu mendeteksi 
spektrum cahaya yang sangat luas, mulai dari 
ultraviolet hingga inframerah, dan dapat 
membedakan hingga 11-12 warna primer. Selain itu, 
H. raphidea juga memiliki kemampuan unik dalam 
mendeteksi polarisasi cahaya, memungkinkan 
mereka untuk melihat perbedaan warna yang 
dihasilkan oleh polarisasi cahaya yang berbeda-beda. 
(Astuti & Ariestyani, 2013). 

 
KESIMPULAN 
Udang mantis yang tertangkap oleh nelayan di 
perairan Kabupaten Bireuen yaitu jenis 
Harpiosquilla raphidea. Identifikasi morfologi tubuh 
udang mantis (H. raphidea) memiliki 6 segmen yaitu 
panjang kepala (PK), lebar kepala (LK), panjang 
badan (PB), lebar badan (LB), panjang ekor (PE) dan 
lebar ekor (LE). Hasil tangkapan menunjukkan 
bahwa udang mantis yang paling banyak didapat 
yaitu sebanyak 50%, dan diikuti udang windu 
sebanyak 25%, kemudian udang kelong sebanyak 
25%. Hubungan panjang dan bobot udang mantis 
menunjukkan nilai b<3 yang memiliki sifat alometrik 
negatif, hal ini menunjukkan pertumbuhan udang 
mantis memiliki pertambahan panjang lebih cepat 
dibandingkan dengan pertambahan bobotnya. 
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